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Abstrak 
 

Semakin banyak aktivitas dalam perkotaan Yogyakarta yang dilakukan setiap individu manusia, terkadang 

dapat mencemari lingkungan dengan logam berat khususnya timbal (Pb) melalui kendaraan bermotor atau pun sampah 

logam yang berserakan dimana-mana. Dikarenakan lahan yang sempit, maka TPS ilegal pun digunakan sebagai lahan 

pembiakan ayam kampung oleh warga sekitar. Melihat kebudayaan Indonesia yang masih sangat menyukai ayam 

kampung serta menganggap bahwa ayam kampung memiliki nilai kualitas gizi yang tinggi dibandingkan dengan ayam 

potong, para orang tua (khususnya ibu) memberi makanan daging ayam kampung atau bagian organ lain dari ayam 

kampung seperti cakar atau jeroan ayam lainnya. Pada penelitian ini, dibahas mengenai kadar logam berat Pb yang ada 

pada ke-empat organ ayam kampung (daging, hati, kulit, serta tulang digiti cakar) dimana organ tersebut merupakan 
organ yang umum dikonsumsi oleh masyarakat sekitar perkotaan. Penelitian dilakukan dengan mengambil @4 

ayampada 2 jenis stasiun (stasiun TPS serta stasiun non-TPS sebagai pembanding). Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa adanya logam berat Pb pada setiap stasiun. Konsentrasi Pb rerata pada daging, hati, kulit dan tulang digiti cakar 

yaitu 0,87; 1,33; 0,43; dan 6,59 µg.g-1. Jika dibandingkan antara 2 jenis stasiun, stasiun TPS memiliki konsentrasiPb 

yang lebih tinggi. Selain itu, diketahui dari hasil kuisioner (n=30) bahwa mayoritas warga sekitar mengkonsumsi ayam 

1x/minggu, serta bagian organ yang sering dikonsumsi yaitu organ daging. Dengan mengetahui pola konsumsi 

masyarakat serta batas baku mutu logam berat Pb menurut WHO (2000), maka perlu diperhatikan bagi 4% populasi 

dari masyarakat yang mengkonsumsi ayam (dengan jenis organ konsumsi DHKC sebanyak 4 kali atau lebih per 

minggunya). 

 

Kata kunci: Timbal (Pb), ayam kampung, TPS, pola konsumsi, Yogyakarta 
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Abstract 
 

The increasing number of human activity in Yogyakarta urban area that has done by every individual 

,sometimes it can contaminating the environment with lead as a heavy metal that derive fromvehicle emissionor any 

metal waste that scattered in every corner of the city.Due tolack of vacant land in urban areas, so any illegal TPS is used 

as kampong chicken farm by the peoplewho lived near TPS area.Seeingfrom Indonesian culture such as like to 

kampong chicken’s meat consumption and also their’s believe about kampong chicken has more nutrientsthan broilers, 

the parents (especially mothers) that give kampong chicken as a nutritious food such as muscle, claws or any edible 

offal from kampong chicken. In this study is discussed about the level of lead as a heavy metal in the 4 organs of 

kampong chicken (muscle, liver, skin, and bone claws metatarsus)in which these organs are usually eaten by people.It 

starts with collect @4 kampong chickensfrom 2 types of station (TPS station and non-TPS station as a comparison). 

The result indicates that there is lead as a heavy metal in every station. The average values of lead concentration on 

muscle, liver, skin, and bone claws metatarsus are 0.87; 1.33; 0.43; and 6.59µg.g-1. If compared between 2 types of 
station, TPS station has higher lead concentration. In addition, it is known from the result from the questioners (n=30) 

majority of people in urban area consume chicken 1x/week, and muscles is the consumed favorite organ. By knowing 

consumption pattern of the society and in accordance with the standard limit of lead as a heavy metal by WHO (2000), 

it need to reck for 4% population from society that consume chicken (with the type of organ DHKC consumed as much 

as 4 times or more per week). 

 

Keywords: Lead (Pb), kampong chicken, TPS, consumption pattern, Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Kehidupan dalam perkotaan semakin padat jika dibandingkan dengan kehidupan di pedesaan atau 

pinggiran kota. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu manusia yang terkadang dapat 

mencemari lingkungan dengan logam berat. Timbal misalnya, hanya dengan beraktivitas berkendara dengan 

sepeda motor dapat mencemari lingkungan melalui udara. Menurut Environment Project Agency dalam 

Gusnita (2012), sekitar 25% logam berat Timbal (Pb) tetap berada dalam mesin dan 75% lainnya akan 

mencemari udara sebagai asap knalpot. Setelah itu logam berat timbal ini dapat terkondensasi ke permukaan 

tanah melalui air hujan. Air hujan menjadi bersifat asam, lalu masuk ke dalam tanah. Timbal (Pb) tidak akan 
larut ke dalam tanah jika tanah tidak masam. Menurut Lahuddin (2007) dalam Hutabarat (2011), kandungan 

Pb total pada pertanian berkisar antara 2-200 ppm. Kadar unsur Pb yang tersedia dalam tanah sangat rendah, 

tetapi dibutuhkan tanaman dalam jumlah sangat sedikit. Pengapuran tanah mengurangi ketersediaan timbal 

(Pb) dan penyerapan oleh tanaman. Hasil analisis jaringan tanaman (rerumputan) pada masa pertumbuhan aktif 

menunjukkan bahwa kandungan Pb berkisar dari 0,3-1,5 μg/kg bahan kering. 

Ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia yang kehidupannya sudah lekat dengan 

masyarakat, ayam kampung juga dikenal dengan sebutan ayam buras (bukan ras), atau ayam sayur. 

Penampilan ayam kampung sangat beragam, begitu pula sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena 

populasi ayam buras dijumpai di kota maupun desa. Potensinya patut dikembangkan untuk meningkatkan gizi 

masyarakat dan menaikkan pendapatan keluarga.selain adanya ayam kampung, ada juga ayam negeri yang 

biasanya dikhususkan untuk dikonsumsi atau untuk produksi telur saja. Tentu ada bedanya antara ayam 
kampung dengan ayam negeri. Menurut Nurcholis dkk., (2009), ayam kampung memiliki kemampuan bertelur 

hingga 46 butir per tahun. Sedangkan ayam negeri dapat bertelur hingga 300 butir per tahunnya. 

Setiap lingkungan perkotaan pasti memiliki suatu tempat yang disebut dengan Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA). Tempat ini berfungsi sebagai penampungan sampah atau barang-barang (bahan organik maupun 

bahan anorganik) yang sudah tidak terpakai lagi oleh manusia. Sebelum sampah sampai ke TPA, sampah 

terlebih dulu akan di buang ke suatu tempat yang disebut dengan Tempat Pembuangan Sementara (TPS). TPS 

merupakan salah satu tempat yang menguntungkan bagi masyarakat yang memiliki bisnis ternak ayam 

kampung yang dipelihara bebas di lingkungan TPS. Mereka tidak akan pusing lagi untuk memikirkan biaya 

bagi pakan ayam kampungnya, karena ayam kampung dapat mencari makannya sendiri di area TPS. Akan 

tetapi hal ini menimbulkan suatu permasalahan kemanan pangan mengenai ayam kampung yang tercemar oleh 

logam berat. Daging ayam kampung yang tecemar logam berat yang melebihi nilai ambang batas akan 

membahayakan bagi konsumen. Menurut Wardhayani (2006) dalam Kafiar dkk., (2013), salah satu bahan 
toksik berpotensi menjadi faktor risiko adalah logam timbal. 

Melihat kebudayaan Indonesia yang masih sangat menyukai ayam kampung serta menganggap bahwa 

ayam kampung memiliki nilai kualitas gizi yang tinggi, sehingga para orang tua (khususnya ibu) sering 

memberikan anak mereka makan daging ayam kampung atau bagian organ lain dari ayam kampung. Akan 

sangat berbahaya jika orang tua tidak mengetahui mengenai kualitas ayam kampung yang dibelinya. Menurut 

Kafiar dkk., (2013), pencemaran daging hewan ternak oleh logam berat dapat menimbulkan bahaya kesehatan 

pada manusia. Efek gangguan logam berat terhadap kesehatan manusia tergantung pada bagian mana dari 

logam berat tersebut yang terikat dalam tubuh serta besarnya dosis paparan. Beberapa penyakit yang 

disebabkan oleh keracunan logam berat adalah anemia, gangguan pada berbagai organ tubuh dan penurunan 

kecerdasan khususnya pada anak. Mengetahui hal ini, maka diperlukan adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui berapa kadar logam berat timbal (Pb) pada organ ayam kampung yang sering dikonsumsi oleh 
masyarakat pada umumnya (daging bagian paha bawah, kulit bagian paha bawah, hati, serta tulang cakar 

bagian telapak cakar) yang tinggal di area TPS serta mengaitkan hubungan kadar logam berat timbal (Pb) 

dengan media lingkungan (tanah, genangan air, cacing serta tanaman vegetasi) di area TPS. 

 

B. Rumusan Masalah 
1. Berapakah kadar logam berat timbal pada jaringan tubuh ayam kampung (daging bagian paha bawah, kulit 

bagian paha bawah, hepar, dan tulang cakar bagian telapak cakar) yang tinggal di area TPS? 

2. Organ apakah yang paling cocok digunakan dalam biomonitoring? 

3. Bagaimana pola konsumsi ayam kampung oleh masyarakat di area kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kadar logam berat timbal pada jaringan tubuh ayam kampung kampung (daging bagian paha 

bawah, kulit bagian paha bawah, hepar, dan tulang cakar bagian telapak cakar). 

2. Mengetahui jenis organ yang cocok dalam biomonitoring. 

3. Mengetahui pola konsumsi ayam kampung oleh masyarakat di area kelurahan Caturtunggal, Yogyakarta 
dengan menggunakan analisa resiko kesehatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
Ayam yang dipelihara di area TPS dan Non-TPS di daerah Kelurahan Caturtunggal mengandung logam 

berat Pb dalam 4 organ (daging paha, hati, kulit paha, dan digiti tulang cakar) dengan konsentrasi rerata 0,87; 

1,33; 0,43; dan 6,59 µg.g-1. Selanjutnya diikuti dengan nilai akumulasi Pb-nya 7,48; 9,33; 2,11 dan 19,19µg. 

Meskipun pada area non-TPS Pb tetap ditemukan dengan nilai yang lebih rendah dari area TPS.Berdasarkan 

hasil dari pengukuran konsentrasi Pb pada ke-4 (daging, hati, kulit dan tulang digiti cakar) organ ayam, organ 

tulang digiti cakar memiliki nilai konsentrasi yang paling tinggi 6,59 µg.g-1, maka tulang digiti cakar 

ditentukan sebagai organ yang cocok digunakan untuk biomonitoring.Jika disesuaikan dengan skenario dalam 
penelitian ini maka populasi yang beresiko tinggi adalah populasi yang mengkonsumsi DHKC (Daging, Hati, 

Kulit dan Cakar) ≥ 4 kali/minggu sebesar 4 % dari populasi. Akan tetapi berdasarkan hasil dari kuisioner pola 

konsumsi ayam kampung dalam masyarakat sekitar Caturtunggal, ayam kampung yang dikonsumsi masih 

aman untuk dikonsumsi. 

 

B. Saran 
Untuk membatasi kontaminasi akumulasi Pb dalam tubuh dari konsumsi ayam kampung maka 

disarankan untuk tidak mengkonsumsi DHKC (Daging, Hati, Kulit dan Cakar) lebih dariatau sama dengan 

4kali/minggu.Untuk mencegah adanya akumulasi Pb pada ternak ayam, maka disarankan untuk memelihara 

ternak ayam di dalam wilayah yang sangat jauh dengan TPS atau TPA, serta  melakukan remediasi tanah 

dengan menanam tanamanperdu atau semak disekitar area ternak ayam, sehingga logam berat yang 

terakumulasi dalam tanah dapat terurai oleh tanaman.Untuk mengurangi dampak pencemaran Pb ke media 

lingkungan, maka disarankan untuk melakukan pemisahan sampah organik dengan sampah non-organik, serta 

lebih memperhatikan dalam cara membuang limbah non-organik. 
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